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BAB III 

BIOGRAFI SYEKH SYAUQI ‘ALLAM  

 

A. Riwayat Hidup Syekh Syauqi ‘Allam 

1. Profil Singkat Syekh Syauqi ‘Allam 

Dr. Syauqi Ibrahim Abdul Karim ‘Allam lahir pada tanggal 12 Agustus 

1961 di Desa Zawiya Abu Shusha, Provinsi Buhaira. Sebuah desa yang telah 

banyak melahirkan ulama dan pemikir terbaik Mesir, seperti: Syekh 

Muhammad Abduh dan Syekh Syaltut, Syekh Salim al-Bishri, dan Syekh 

Muhammad Al-Ghazali. 

Beliau tumbuh dalam lingkungan pedesaan yang asri dan tenang, hal ini 

membentuk kepribadian beliau sehingga beliau menyukai ketenangan dan 

sering berkhalwat sembari bertafakur mengenai Allah dan berbagai makhluk-

Nya. Tradisi dan ikatan kekeluargaan yang kental di pedesaan juga mendorong 

beliau untuk banyak bergaul dengan masyarakat sekitar dan memperhatikan 

berbagai persoalan harian mereka, yang mana hal ini kelak akan memudahkan 

beliau ketika ingin mengkomparasikan antara hukum fiqih dan realita. 

Beliau mendapat pendidikan agama sejak kecilnya dan telah hafal al-

Qur'an pada usia sebelas tahun. Pada tahun 1984, beliau mendapatkan ijazah 

Strata 1 dari Fakultas Syariah dan Hukum Universitas al-Azhar Tanta dengan 

predikat “jayyid jiddan”. Kemudian mendapatkan gelar magister dari Fakultas 

Syariah Universitas Al-Azhar Kairo pada tahun 1990. Dan menyelesaikan 

doktoral di universitas yang sama pada tahun 1996 dengan predikat “mumtaz”. 

Beliau merupakan sosok yang berakhlak mulia dan sangat sopan dalam segala 

perkataan dan perbuatannya.  

Pada tahun 2002 beliau terpilih menjadi asisten dosen untuk jurusan 

fiqih di Fakultas Syariah dan Hukum di Tanta, kemudian menjadi dosen di 

jurusan tersebut pada tahun 2011. Kemudian ditunjuk menjadi Dekan bagi 

jurusan fiqih di Fakultas Syariah dan Hukum di Tanta. Beliau terpilih menjadi 

Mufti Negara Mesir pada 11 Februari 2013 menggantikan Syekh Ali Jum’ah. 

Beliau juga merupakan Mufti Mesir pertama yang dipilih langsung oleh Dewan 



Ulama Senior Mesir melalui pemilihan tertutup yang dipimpin langsung oleh 

Syekh Ahmad al-Tayyib selaku Grand Syekh al-Azhar.1 

2. Karir dan Jabatan 

Syekh Syauqi ‘Allam memiliki perjalanan karir dan jabatan yang cukup 

gemilang, dimana setidaknya beliau pernah menjabat sebagai: 

a. Asisten Profesor bagi jurusan fiqih, Fakultas Syariah dan Hukum di 

Universitas al-Azhar cabang Tanta (2002), 

b. Kepala Jurusan Fiqih dan Ushul Fiqih di Institut Ilmu Syariah, Oman 

(2007-2010), 

c. Profesor bagi Jurusan Fiqih, Fakultas Syariah dan Hukum di 

Universitas al-Azhar cabang Tanta (2011), 

d. Kepala Jurusan Fiqih, Fakultas Syariah dan Hukum di Universitas al-

Azhar cabang Tanta (2011), 

e. Mufti Agung Negara Republik Mesir ke-20 (2013), 

f. Kepala Sekretariat Jenderal Otoritas dan Lembaga Fatwa Dunia (2015), 

g. Anggota Komisi Fiqih di Majlis A’la li al-Syu’un al-Diniyyah (2016), 

h. Kepala Dewan Administratif Majalah Darul Ifta Mesir.2 

Selain itu, Syekh Syauqi ‘Allam juga aktif dalam berbagai organisasi 

keilmuan dan administrasi, diantaranya sebagai berikut: 

a. Anggota Komite Persiapan Program Magister di Ilmu Syariah Muscat, 

Oman, 

b. Anggota Komite Studi Pascasarjana Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas al-Azhar Tanta, 

c. Anggota Majelis Fakultas Syariah dan Hukum Universitas al-Azhar 

Tanta, 

d. Anggota Dewan Direksi Nasser Social Bank, 

e. Anggota Majlis al-A’la li al-Syu’un al-Diniyyah, 

 
1 “Qisat Hayaat Al-Mufti al-Mujdd al-Duktur Syauqi ‘Allam Min al-Qaryat Ila Dar al-

Iifta,’” elbalad.news, August 12, 2021, https://www.elbalad.news/4923195. 
2 “Syauqi Ibrahim Abdul Karim ’Allam.” 



f. Anggota Komite “Lima Puluh” Perubahan UUD sebagai perwakilan 

dari al-Azhar, berdasarkan Keputusan Presiden Mesir No. 570 tahun 

2013, 

g. Anggota Majma’ al-Buhuts al-Islamiyyah. 

h. Anggota Badan Umum Pemberantasan Buta Huruf dan Pendidikan 

Orang Dewasa, 

i. Ketua Komite Pelaksana Eksekutif Asosiasi Perminyakan dan Sumber 

Daya Mineral, 

j. Anggota Dewan Pembina Rumah Zakat dan Sedekah, 

k. Anggota Komite Pengembangan Kurikulum Pendidikan.3 

Terakhir namun tidak kalah penting, Syekh Syauqi ‘Allam juga 

menerima berbagai lencana kehormatan dan penghargaan, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Penghargaan sebagai “Tokoh Perdamaian Islam” terbaik dari Aliansi 

Agama Global di Seoul, Korea Selatan, pada tahun 2014, 

b. Lencana kehormatan yang diberikan oleh Syekh Muhammad Ahmad 

Husein, Mufti Agung Yerusalem sebagai penghargaan atas kerja sama, 

sumbangan, dan upaya terus menerus yang telah diberikan untuk 

mendukung perjuangan Palestina dan al-Quds, pada tahun 2015, 

c. Lencana kehormatan yang diberikan oleh Kementrian Pertahanan 

Mesir sebagai penghargaan atas upaya Darul Ifta’ dalam memperbaiki 

pengertian dan memperjelas citra Islam yang toleran, pada tahun 2015.4 

 

B. Karya-Karya Syekh Syauqi ‘Allam 

Syekh Syauqi ‘Allam, sebagai ulama yang produktif telah menghasilkan 

beberapa karya, diantaranya sebagai berikut: 

a. Daur al-Daulah fi al-Zakat, Dirasah Muqaranah fi al-Fiqh al-Islami 

(1998), 

 
3 “Syauqi Ibrahim Abdul Karim ’Allam.” 
4 “Syauqi Ibrahim Abdul Karim ’Allam.” 



b. Ahkam Khiyar Majlis, Dirasah Muqaranah fi al-Fiqh al-Islami wa al-

Qanun al-Madani (1999). 

c. Habs al-Madin, Dirasah Muqaranah fi al-Fiqh al-Islami (2000), 

d. al-Wilayah fi Aqd al-Nikah, Dirasah Muqaranah fi al-Fiqh al-Islami 

(2001), 

e. al-Thalaq al-Sunni wa al-Bid’iy Haqiqatan wa Hukman, Dirasah 

Muqaranah fi al-Fiqh al-Islami (2002), 

f. al-Hukm al-Qadha’i wa Atsaruhu fi Raf’i al-Khilaf al-Fiqhi, Dirasah fi 

Awamil Istiqrar al-Hukm al-Qadha’i fi al-Fiqh al-Islami (2003), 

g. al-Maqashid al-Syar’iyyah baina Kitabai al-Mushannaf wa Qawaid al-

Islam (2006), 

h. Tahdid al-Jins wa Taghyiruhu baina al-Hazhr wa al-Masyru’in (2006), 

i. al-Mar’ah wa al-Aulamah fi Syibhi al-Jazirah al-Arabiyyah (2007), 

j. al-Huquq al-Siyasah li al-Mar’ah al-Muslimah, Dirasah Ta’shiliyyah 

Tathbiqiyyah Muqaranah fi al-Fiqh al-Islami (2008), 

k. al-Qawaid al-Fiqhiyyah wa Dauruha fi al-Tafsir al-Qadha’i li al-Aqd inda 

al-Tanazu’ fi Ibaratihi al-Murattabah li al-Huquq wa al-Iltizamat fi al-Fiqh 

al-Islami (2008), 

l. Manhaj al-Fiqh al-Ma’ani fi Mualajah al-Qadhaya al-Mua’saharah 

(2009), 

m. al-Huquq al-Muqaddamah inda Iltiza fi al-Fiqh al-Islami (2010). 5 

Kemudian, Syekh Syauqi ‘Allam juga aktif dalam berbagai muktamar dan 

konferensi ilmiah, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Menggagas Konferensi Fatwa Internasional yang dihadiri oleh 50 negara 

dengan tema “Fatwa, Antara Realita dan Prospek Masa Depan” yang 

diselenggarakan di oleh Darul Ifta Mesir di Kairo pada Agustus 2015, 

b. Partisipasi dalam Konferensi dengan tema “Peran Media Keagamaan dalam 

Mempublikasikan Nilai-Nilai Toleransi dan Moderasi”, yang 

diselenggarakan oleh Darul Ifta’ Lebanon di Beirut pada Desember 2015, 

 
5 “al-mawqie al-rusmaa lilduktur shawqi alam,” al-mawqie al-rusmaa lilduktur shawqi 

alam, accessed June 19, 2024, http://shawkyallam.com/. 



c. Partisipasi dalam konferensi tahunan Forum Global Davos di Swiss atas 

undangan resmi dari Presiden Forum Ekonomi Dunia yang dihadiri lebih 

dari 150 kepala negara dan pemerintahan serta pejabat tinggi dari seluruh 

dunia pada tanggal 20 Januari 2016, 

d. Partisipasi dalam konferensi dengan tema “Peran Nilai-Nilai Spiritual dalam 

Melawan Ekstrimisme dan Terorisme” di India pada bulan Maret 2016, 

e. Partisipasi dalam Konferensi Fatwa Internasional dengan tema “Membantah 

Syubhat Ekstrimisme dan Takfirisme” di Departemen Fatwa Yordania pada 

bulan Mei 2016.6 

 
6 “Syauqi Ibrahim Abdul Karim ’Allam.” 



 


